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KATA PENGANTAR

Tahun ini Citi
Microentrepreneurship ~ Awards
(CMA) telah memasuki tahun
ke 14  penyelenggaraannya.
Merupakan sebuah kehormatan
bagi Mercy Corps Indonesia (MCI)
karena telah dipercaya sebagai
mitra penyelenggara program ini
sejak tahun 2016. Terlebih lagi,
kegiatan ini sejalan dengan salah
satu fokus kegiatan MCI dalam
meningkatkan kesempatan
ekonomi dan akses layanan keuangan.

CMA merupakan sebuah ajang untuk mendukung peningkatan
wawasan kewirausahaan dan akses keuangan kepada pengusaha
mikro. Selain itu kegiatan ini juga memberikan apresiasi kepada
lembaga keuangan mikro yang program-program terobosannya
telah mendukung pengusaha mikro dalam mengembangkan
usahanya.

Penghargaan CMA 2018-2019 diberikan kepada para
pemenang yang terbagi ke dalam kategori berikut, yaitu
Agriculture and Fishery Microentrepreneur, Arts and Creative
Design  Microentrepreneur,  Culinary  Microentrepreneur,
Green Microentrepreneur, dan Service and Innovation
Microentrepreneur. Selain itu, terdapat tiga penghargaan
khusus yang akan diberikan kepada pengusaha, yaitu Young
Microentrepreneur, Microentrepreneur of the Year, dan Best
Woman Microentrepreneur. Serta satu penghargaan apresiasi
untuk Lembaga Keuangan Mikro Terbaik. Proses penjurian
dilakukan oleh dewan juri dari kalangan akademisi, perbankan,
media, pengusaha, serta pemerintah.

Buku ini menampilkan profil dari para finalis dari semua
kategori sebagai pengakuan atas keberhasilan mereka dan
sebagai referensi bagi para pemangku kepentingan di sektor
kewirausahaan mikro.

Kami ucapkan selamat bukan saja kepada para finalis dan
pemenang, tapi juga untuk semua peserta yang telah
berpartisipasi dalam programini. Saya berharap agar pengalaman
di kompetisi CMA memberikan nilai tambah kepada usaha yang
telah dirintis oleh para wirausahawan sekalian.

Akhirul kalam, dalam kesempatan ini kami dari MCI juga
mengucapkan terima kasih kepada Citi Foundation yang telah
mempercayakan program ini kepada kami selama tiga tahun
terakhir.

Ade Soekadis
Executive Director
Mercy Corps Indonesia

Selama lebih dari 200 tahun
beroperasi di  kancah global,
Citi  (Citibank)  berkomitmen
untuk selalu memberikan yang
terbaik kepada nasabah maupun
masyarakat luas di  seluruh
negara dimana Citi beroperasi.
Di Indonesia, Citi telah hadir
selama lebih dari 50 tahun
guna memenuhi layanan serta
produk perbankan bagi nasabah.
Tak hanya itu saja, kami juga
berkomitmen untuk merangkul komunitas serta masyarakat
luas untuk maju dan sejahtera melalui beragam program sosial
kemasyarakatan yang kami jalankan, dimana ini merupakan
misi kami dalam mendorong pertumbuhan dan mendukung
kemajuan ekonomi bagi Indonesia.

Didanaioleh CitiFoundation, pilarkegiatan sosial kemasyarakatan
kami berfokus pada program pemberdayaan dan penghargaan
terhadap pengusaha mikro dan lembaga keuangan mikro,
literasi keuangan serta pemberdayaan kesempatan ekonomi
bagi generasi muda di Indonesia.

Sebagai inisiatif global dan salah satu program unggulan
dari Citibank yang didanai oleh Citi Foundation serta
diselenggarakan di lebih dari 30 negara di seluruh dunia,
Citi Microentrepreneurship Awards (CMA) bertujuan untuk
meningkatkan wawasan mengenai pentingnya kewirausahaan
dan akses keuangan bagi pengusaha mikro.

Tahun ini merupakan tahun terakhir penyelenggaraan CMA,
dimana selama 14 tahun penyelenggaraannya di Indonesia,
CMA telah menerima pendaftaran sebanyak hampir 13.000
pengusaha mikro di Indonesia serta telah memberikan
penghargaan ke lebih dari 240 pengusaha mikro dan 12
Lembaga Keuangan Mikro di berbagai provinsi di Indonesia.

Saya ucapkan selamat kepada para finalis dan pemenang
CMA Indonesia periode 2018-2019. Semoga melalui program
ini akan lahir pengusaha-pengusaha handal yang dapat
memberikan kontribusi positif terhadap komunitas sekitar serta
perekonomian Indonesia di masa yang akan datang.

Batara Sianturi
Chief Executive Officer
Citi Indonesia
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Tentang CMA

Inisiatif Citi Microentrepreneurship Awards (CMA) berasal
dari Citi Foundation yang berkantor pusat di New York,
Amerika Serikat. Citi Foundation merupakan bagian dari
Citigroup yang beroperasi di lebih dari 100 negara. CMA
diluncurkan sejak tahun 2005 dan diselenggarakan di
30 negara sebagai program unggulan Citi. Inisiatif ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya kewirausahaan dan keuangan mikro dalam
mendukung inklusi keuangan serta penguatan ekonomi
individu berpenghasilan rendah.
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Tentang Citi Indonesia (Citibank N.A., Indonesia)

Citi Indonesia berdiri sejak tahun 1968 dan merupakan
salah satu bank berjaringan internasional terbesar di
negara ini. Citi mengoperasikan 10 cabang di 6 kota besar
— Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan, dan
Denpasar. Di Indonesia, Citi memiliki salah satu jaringan
transaksi konsumen terbesar.

Citi Peka (Peduli dan BerKarya) merupakan payung untuk
seluruh kegiatan sosial kemasyarakatan Citi Indonesia yang
didanai oleh Citi Foundation. Berdiri sejak tahun 1998, Citi
Peka berfokus pada program edukasi dan literasi keuangan;
pemberdayaan ekonomi bagi generasi muda dan wirausaha
mikro di berbagai wilayah di Indonesia. Selama 20 tahun,
Citi Peka telah bermitra dengan lebih dari 57 organisasi




untuk melaksanakan 34 program dengan kucuran dana
lebih dari USD 11 juta yang menjangkau lebih dari satu juta
penerima manfaat. Dengan prinsip “Lebih dari Filantropi”,
Citi Peka melibatkan sekitar 90% karyawan Citi sebagai
relawan dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan.

Tujuan :

1.

Meningkatkan kesadaran akan keuangan mikro,
khususnya di kalangan pengusaha mikro yang dapat
memanfaatkannya; untuk mengakui dan menghargai
kontribusi yang diberikan pengusaha mikro kepada
ekonomi dunia; dan untuk menyoroti praktik terbaik
dalam wirausaha mikro.

Membangun kesadaran dan dukungan terhadap
pengusaha mikro dengan menyoroti talenta dan
prestasi mereka di antara komunitas investasi dan
donor di seluruh dunia.

Menciptakan jaringan keuangan mikro generasi
berikutnya, membangun sektor keuangan yang lebih
inklusif, dan menjadi dasar untuk industri keuangan
mikro yang berkembang.
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Syarat dan Ketentuan

1. Pelamar telah menjadi nasabah atau anggota
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) seperti Koperasi,
Bank Perkreditan Rakyat (BPR), BPR Syariah, Baitul

Proses Seleksi

m

Maal Wat Tamwil (BMT), Credit Union, dan Modal Pendaftaran
. aal Wat Tamwil ( ), Credit Union, dan Moda dan 10 Ponatiar Oktober 2018 -
enttia: Penyaringan Desember 2018
2. Warga negara Indonesia dan berusia lebih dari 18 Dokumen
tahun.
Survei dan _
3. Usaha yang didaftarkan merupakan sumber Kunjungan 50 Syl Januari ?019 -
penghasilan utama dari pelamar. Lapangan Februari 2019
4. Nilai aset usaha maksimal Rp 50.000.000,- (tidak .
termasuk tanah dan bangunan). Boot Camp 20 Finalis ;0'1190 April
5. Jumlah penjualan tahunan atau omzet tidak
melebihi Rp 300.000.000,-. Penganugera- 8 Pemenang
6. Pelamar belum pernah menjadi finalis dalam han Pengusaha Mikro
kompetisi CMA. dan 1 Penghargaan .
Apresiasi Kepada 11 April 2019
7. Wajib memenuhi salah satu syarat dibawabh ini: Lembaga Keuangan
a. Menjalankan usaha minimal 2 tahun Mikro Terbaik
b. Menjadi anggota LKM minimal 2 tahun
0000000000000 00000000000000000000000O0C0O0C0CC
ARAANAARAANANANARAAAAANARAAANANANANRARAAN
00000000000 0000000000000000OCOCGOCGOCYS
ARAARANAARAANANARRAANANANANRARAA
0000000000000000000000000000
ARAANANAARAANANARARARNANANANS 810 pendaftar
00000000000000000000OCOCGOCYS
ARARNANAARAANANRARAANANS
""""""""""""""""" 50 Semifinalis
00000000000 O
ARARNARAARAS o
eeeeeeee TTTTTTTTTTTTToToToooooTooTooTooooooo oo 20 Finalis
(LILIE L
000000 .
(LU 8 Pemenang Pengusaha Mikro
L el
(1

1 Penghargaan Apresiasi
Kepada Lembaga Keuangan
Mikro Terbaik
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Kategori Penghargaan

)
/]

Agriculture and Arts and Creative Culinary

Fishery Usaha yang bergerak

di sektor kuliner seperti
restoran, kafe, toko
kue, kios makanan,

Usaha yang bergerak
di sektor kesenian
dan menawarkan

produk atau jasa yang

merupakan hasil proses atau produk makanan
kreatif seperti aplikasi dan minuman kemasan.
digital, desain (interior, )

grafis, komunikasi),

fesyen, perfilman,

studio animasi, seni
rupa, seni pertunjukan,

dan lain-lain.

Usaha yang bergerak
di sektor agrikultur
(pembibitan, agro-

kimia, agro-teknologi,

pertanian, peternakan,
kultivasi, dan
penanaman) serta
usaha sektor perikanan

(budidaya organisme

air dan penangkapan

komoditas perikanan).

Service and
Innovation

Green

Usaha yang bergerak

Usaha yang bergerak di
sektor jasa (penginapan,
jasa kecantikan,
bimbingan belajar,
pelatihan, transportasi,
penyelenggaraan acara,
layanan keuangan, dan
lain-lain) serta usaha yang
memproduksi produk
atau layanan inovatif
seperti modifikasi untuk
menambah nilai dan
fungsionalitas dari teknologi
yang telah ada sebelumnya.

di sektor ramah
lingkungan, seperti
penggunaan bahan

daur ulang atau
organik pada proses
roduksi, pemanfaatan
energi terbarukan,

memiliki sistem
manajemen limbah,
atau meminimalisir
pengeluaran emisi
karbon.

Penghargaan Khusus

Young Microentrepreneur

Best Woman
Microentrepreneur

Pengusaha berusia sampai
30 tahun yang berhasil
meningkatkan kesejahteraan
keluarganya, komunitas di
sekitarnya, serta menginspirasi
generasi muda untuk memulai
usaha.

Pengusaha perempuan
yang berhasil meningkatkan
kesejahteraan keluarganya,

komunitas di sekitarnya,
serta menginspirasi sesama
perempuan untuk memulai

usaha.

Microentrepreneur of the
Year

Pengusaha mikro yang telah
membangun bisnis yang
sukses, berkelanjutan, ramah
lingkungan, berdampak
sosial, serta meningkatkan
kesejahteraan komunitas di
sekitarnya.

Penghargaan Apresiasi

Microfinance Institution of the Year

Penghargaan untuk Lembaga Keuangan Mikro yang mengembangkan produk-
produk keuangan inovatif bagi segmen usaha mikro dan memberikan dukungan
terus-menerus terhadap usaha nasabah atau anggotanya melalui mekanisme
yang terpadu.
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Memberdayakan Ibu Rumah Tangga dengan Usaha Tiram
Zainal Abidin Suarja (34)

Pekerjaan mencari tiram bukanlah hal yang mudah.
Bagaimana tidak, untuk mendapatkan 1 kg tiram saja,
dibutuhkan waktu pencarian kurang lebih 8 jam setiap
harinya. Namun ketidakmudahan ini justru menjadi
tantangan tersendiri bagi Zainal Abidin Suarja (34) warga
Syiah Kuala, Banda Aceh.

Zainal memiliki usaha tiram yang dimulai sejak tahun 2016.
Menurut Zainal, hewan tiram memiliki prospek yang sangat
besar karena jarang ada yang menjual di Aceh, sementara
memiliki peminat yang cukup banyak.

Setelah survei ke 3 lokasi tiram di Aceh, Zainal menemukan
bahwa lokasi perairan dekat jalan Tgk Mud, Dusun Podiamat,
Syah Kuala, Banda Aceh sangat cocok untuk berbudidaya
tiram dengan rasa terbaik karena airnya sudah bercampur
dengan air tawar. Saat ini Zainal pun memproduksi untuk
olahan produk tiram seperti kerupuk dan nugget. Produk
olahan dari tiram ini sudah memiliki sertifikat Halal MUI.
Semua hasil produksinya juga tanpa bahan pengawet dan
sudah diatur dengan timbangan yang sangat pas.

Pada awalnya, Zainal memang mencari peluang bisnis dari
menjual tiram, lalu akhirnya tergerak untuk membantu ibu-
ibu sekitar Dusun Podiamat dalam hal mencari tiram. Zainal
juga mengajarkan mereka cara melakukan budidaya tiram
yang diikat di tiang-tiang pancang kepemilikan Natural
Aceh, hal ini dilakukan agar tiram tidak tercampur dengan
pasir di bawah.

0 naturalaceh @naturalaceh O @naturalaceh Dari usahanya ini, Zainal berhasil menarik perhatian ibu-ibu
dan memberdayakan mereka untuk bergabung menjadi
bagian dari usahanya. Sehingga, ibu-ibu tersebut tetap bisa
fokus dalam mengurus, membimbing anak-anaknya belajar
dan memberi makan siang serta mengurus rumah tangga.
Karena saat ini sudah ada pemberdayaan lingkungan sosial
yang berarti tidak harus mencari tiram selama 8 jam dalam
sehari.

Dampak positif dari usaha Zainal ini adalah dapat menjaga
lingkungan ekosistem alam sekitar lokasi budidaya karena
menggunakan teknik gantung di tiang pancang, sehingga
para ibu-ibu juga tidak perlu lagi menebang hutan-hutan
bakau dalam mencari tiram. Zainal juga menerapkan
konsep Zero Waste, yang mana semua cangkang tiram
diolah lagi sehingga bisa sebagai tempat penampungan
rumah tiram-tiram yang baru.
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Bangga Menjadi Petani Muda Paprika

Rici Solihin (29)

Rici Solihin (29), adalah pengusaha muda lulusan Manajemen Bisnis Universitas Padjajaran. la didaulat sebagai Duta Petani
Muda pada tahun 2016 lalu. Lewat perusahaan Paprici Segar Barokah, Rici aktif memberdayakan petani paprika di Desa

Pasir Langu, Bandung, Jawa Barat.

Awal mula bisnis Paprici dilakoni Rici karena ditantang oleh dosen untuk dapat mengaplikasikan skripsinya pada saat
itu tentang rencana bisnis pertanian paprika menjadi sebuah proyek yang nyata. Awalnya Rici hanya fokus pada proses
penjualan, namun seiring waktu beralih penuh menjadi pertanian karena margin keuntungannya lebih besar.

Paprici merupakan pertanian sayuran diantaranya: paprika,
timun curie, daun mint, daun basil, dll. Komoditas utamanya
adalah Paprika. Paprici turut mengolah produk-produk
tersebut menjadi lebih tahan lama dengan mengubahnya
menjadi barang jadi, ini juga merupakan strategi dari Paprici
untuk tetap dapat memanfaatkan barang berkualitas low-
grade atau over-capacity yang notabene harganya jatuh di
pasaran menjadi sebuah produk yang bernilai tinggi.

Selain tantangan dari Dosen, Rici juga mengaku ditantang
oleh orang tuanya untuk menjalankan perkebunan di
dunia nyata. Tantangan-tantangan tersebut yang menjadi
motivasi kuat Rici untuk menjalankan bisnis Paprici ini.
Tidak hanya itu, saat Rici kecil tinggal bersama kakek dan
nenek yang lokasi rumahnya sangat berdekatan dengan
perkebunan, dari sanalah mulai tumbuh kecintaan Rici
terhadap perkebunan.

Akhirnya, anak bungsu empat bersaudara ini bisa
membuktikan  dengan  bertani  paprika  ternyata
menguntungkan. Jika ditekuni dengan konsisten dan
serius, keuntungannya pun cukup besar.

Dalam sebulan, kebun paprika Rici bisa menghasilkan satu
ton dengan Omzet sekitar Rp20 juta per bulan. Selain itu
Rici mengaku dalam perekrutan pekerja menggunakan
sistem paket, di mana suami dan istri bisa bekerja dan
berdaya bersama. Rici juga membuat rumah baca kerjasama
dengan komunitas lokal Creative Village Indonesia (Creavil
Indonesia) dengan konsep kolaborasi antara membeli
sayuran dengan menukar buku. Kemudian bukunya
disumbangkan ke rumah baca untuk menumbuhkan minat
baca kepada anak-anak.

© rici solihin (ricisolinin21) / Paprici @ricisolihin / @paprici € @ricisolihin
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Peluang Usaha Olahan Produk lkan Laut
Hardin (32)

Salah satu makanan yang memiliki rasa enak dan disukai oleh banyak
orang adalah ikan, karena memakan ikan memiliki manfaat baik untuk
kesehatan. Seperti jenis makanan dari hasil laut lainnya, ikan memiliki
kandungan protein dan asam lemak omega 3 yang tinggi, namun
rendah dengan lemak jenuh. Selain itu, kita juga bisa menemukan
kandungan seperti vitamin dan mineral yang tentu sangat baik bagi
kesehatan tubuh kita.

Tak hanya kaya akan kandungan nutrisi yang menyehatkan, ikan juga
bisa diolah menjadi berbagai hidangan yang lezat. Misalnya seperti
yang dilakukan oleh Hardin (32) warga Bone, Sulawesi Selatan. Di
usianya yang masih sangat muda, Hardin berhasil membuka usaha
Balerakko sejak tahun 2012 lalu.

Balerakko merupakan perusahaan ikan kering yang dihasilkan di
perairan dekat Pelabuhan Ulunipa, Bone. Tujuan Hardin mendirikan
Balerakko adalah memberdayakan nelayan dan istri nelayan sebanyak
30 orang di desa Manera, dekat dengan Pelabuhan Ulunipa.

Jenis ikan yang diolah adalah lkan Tiko-tiko,
Pagorro dan lain sebagainya. Hingga saat ini,
Hardin sudah memiliki 19 jenis produk, yakni
10 produk kering dan 9 produk siap saji. Pada
awal tahun 2019, Hardin punya inovasi baru
menciptakan kerupuk ikan kering dan bakso
ikan kering. Semua produk-produk tersebut
dikemas dengan teknologi vakum sehingga
tidak berbau, higienis dan tanpa bahan
pengawet.

Lewat usahanya ini, Hardin  telah
memberdayakan ibu-ibu istri nelayan yang
mulanya tidak bekerja menjadi bekerja
dengan cara mengasinkan ikan. Selain itu,
Hardin juga menampung ikan-ikan hasil
tangkapan para nelayan di Pelabuhan Ulunipa

harga yang tinggi yaitu 15.000 per kilo, dibandingkan jika menjual ke
tengkulak per kilo ikan nelayan hanya mendapatkan 10.000 per kilo.

Saat ini Hardin sudah berhasil memasarkan produk-produknya tidak
hanya di pasar tradisional, tetapi juga di pusat oleh-oleh, toko-toko ritel
seperti Riski Jaya, Giant Makassar (ada 6 Outlet), Alfamidi (ada 128 outlet
Sulselbar), Lotte Mart dan 3 Hotel di Sulawesi Selatan.

0 balerakkotelukbone @hardinbalerakko O @hardinbalerakko
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Pemberdayaan Disabilitas Antarkan Tenun Indonesia Mendunia

Fauzan Ade Azizie (26)

Tenoon adalah perusahaan yang
dibentuk atas dasar kecintaan
terhadap warisan budaya kain tenun
di Indonesia. Melalui kemitraan
perdagangan yang adil dengan
penenun di Indonesia, khususnya
Indonesia bagian timur, Tenoon tidak
hanya bertujuan untuk menyebarkan
kecintaan terhadap kain tenun
Indonesia melalui inovasi produk,
akan tetapi juga menjadi platform
kreatif inklusif dengan menciptakan

peluang kerja bagi masyarakat
disabilitas.
Salah  satu  misi  didirikannya

perusahaan Tenoon ini adalah agar
menjadi wadah inklusif bagi siapa
saja dapat berkolaborasi secara
positif. Salah satu yang paling utama
ialah  membuka kesempatan kerja
bagi teman-teman disabilitas. Selain

Fauzan Ade Azizie (fauzanade31) / Tenoonindonesia
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itu, misi yang tak kalah penting juga

sebagai upaya melestarikan kain
tenun Indonesia dan mengedukasi
masyarakat melalui inovasi produk
berbasis kain tenun.

Menjadi salah satu founder yang
termuda dalam perusahaan Tenoon,
pengalaman Fauzan Ade Azizie
(26), di industri kreatif tidak boleh
dianggap  enteng.  Bertanggung
jawab sebagai teknisi di Tenoon,
pemuda vyang suka membaca
ini, ingin  berkontribusi  dalam
memperkenalkan dan memelihara
budaya warisan lokal melalui proyek
tenun tersebut. Motivasi kuat Fauzan
mendirikan perusahaan ini adalah
ingin menjadi sociopreneur.

Dari usahanya yang didirikan bersama
ke-empat  teman-temannya ini,
Fauzan sudah memberikan dampak

positif bagi masyarakat Makassar,
Sulawesi Selatan. Diantaranya ialah
memberdayakan kaum disabilitas.
Uniknya  lagi,  perusahaan ini
mengeluarkan desain tematik bahasa
isyarat, dan sebagian profitnya dibuat
untuk menjadi kelas bahasa isyarat
gratis bagi para disabilitas agar
bisa menggunakan bahasa isyarat
Indonesia yang baku dan sesuai.

Saat ini, usaha Tenoon melakukan
kerja sama dengan 9 Penenun di
Jepara, Toraja dan Bima.  Sejak
didirikan pada tahun 2016 hingga
sekarang, Tenoon sudah memiliki 5
jenis produk diantaranya notebook,
sesan, clutch, cover paspor dan
bejana (tas).

Pada tahun 2016, Tenoon banyak
kirim produk ke Inggris karena
satu founder kuliah di Inggris dan
memasarkan  produknya  disana.
Kemudian pada tahun 2017,

mendapat kontrak untuk berdagang
disalah satu festival di Australia.
Sedangkan pada tahun 2018, telah
mendapat program kerja sama dari
New Zealand IYIP. Dengan usahanya
ini diharapkan hasil tenun Indonesia
semakin mendunia.

@fauzanade / @tenoon_id



Tingkatkan Perekonomian Desa Lewat Batik Sengguruh Malang

Evi Wahyu Astutik (34)

Selama ada kemauan dan tekad yang kuat, suatu usaha
pasti akan membuahkan hasil. Pesan inilah yang tertanam
dalam sanggar Batik Sengguruh milik Evi Wahyu Astutik
(34) di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten
Malang.

Batik Sengguruh lahir dari sebuah harapan untuk bisa
berbagi dan membesarkan sebuah madrasah dan rumah
tahfidz yang memiliki cita-cita ‘Mengabdi untuk Negeri’.
Sebagai sebuah unit usaha, sebagian hasil penjualan dari
Batik Sengguruh akan dialokasikan untuk biaya operasional
madrasah dan rumah tahfiz serta membayar honor para
guru.

Bekerja sama dengan PT. PJB UP Brantas Karangkates
Kabupaten Malang dan Dinas Perindustrian  dan
Perdagangan Kabupaten Malang, melalui sanggar Batik
Sengguruh ini warga sekolah (wali santri yang kurang
mampu) dan masyarakat Desa Sengguruh dibina dengan
pelatihan membatik.

Sanggar Batik Sengguruh didirikan pada tahun 2017.
Pembentukan sanggar ini dikuatkan dengan diterbitkannya
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan ljin Usaha Mikro
Kecil (IUMK) pada Februari 2017.

Faktor kuat Evi ingin mendirikan usaha ini adalah ingin
memberdayakan komunitas yang memiliki keterbatasan
yaitu para karyawan disabilitas, sehingga karyawan
disabilitas bisa memiliki penghasilan, kemampuan ekonomi
dan menopang keluarganya. Bahkan pada tahun 2018, Evi
telah memfasilitasi pelatihan membatik kepada 35 orang
disabilitas di Kabupaten Malang.

Batik Sengguruh menciptakan motif batik baru yang diberi
nama “Selamat Pagi” dan masuk ke 10 besar batik terbatik
di Lomba Batik se Jawa Timur tahun 2017. Menurut
Evi, Batik Sengguruh juga selalu masuk 3 besar Lomba
Membatik di Kabupaten Malang.

Saat ini, Evi telah memiliki 9 hak paten untuk motif batik
yang diciptakan oleh Batik Sengguruh. Beberapa pekerja
Batik Sengguruh telah tersertifikasi sebagai pembatik (6
orang) dan assessor Batik (3 orang). Karena tekad yang
kuat dari dalam diri Evi ini, pemberdayaan ekonomi desa
semakin meningkat sebab Batik Sengguruh memfasilitasi
pelatihan dan merekrut beberapa warga desa menjadi
pekerja, sehingga para warga memiliki penghasilan
tambahan dan bisa mendukung perekonomian keluarga.

Evi Wahyu / BatikSengguruh

@evi.wahyu.astutik / @batiksengguruh
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Manfaatkan Kayu Hutan Kalimantan Sebagai Bahan Dasar
Tas Pria Wanita
Agatha Chelsia Fangessa (51)

Kalimantan memang bagian dari
Indonesia yang penuh dengan
pesona. Hutan hujan tropisnya tidak
hanya diakui sebagai paru-paru dunia
yang sangat berpengaruh terhadap
komposisi  kualitas udara yang
menyelimuti permukaan bumi, akan
tetapi juga menjadi rumah sekaligus
ruang lindung dan konservasi bagi
ribuan bahkan mungkin jutaan
keanekaragaman hayati dari berbagai
flora dan fauna.

Dari sisi budaya, hutan hujan tropis
Kalimantan juga menjadi rumah
sekaligus media aktualisasi  dari
ragam budaya anak bangsa yang
tumbuh dan berkembang bersama
kesahajaan alam. Karena kekayaan
yang dimiliki alam Kalimantan ini,
masyarakat tentu bisa memanfaatkan
keragaman hasil hutan secara mudah
dan bijaksana. Seperti contohnya lbu
Agatha Chelsia Fangessa (51).

Agatha adalah pemilik usaha Marco
Handmade asal Tarakan, Kalimantan
Utara. Produk utama dari usaha ini
adalah tas kulit kayu dengan motif
tanduk galung khas suku Tidung.
Selain itu Agatha juga menjual
dompet dan berbagai kerajinan
tangan yang berbahan dasar kulit
kayu khas Kalimantan Utara.

Agatha mulai merintis bisnisnya pada
tahun 2014 lalu. Hingga saat ini, la
sudah menjual berbagai hasil kerajinan
tangan dengan menampilkan motif
khas daerah Tarakan. Di Tarakan,
hanya Agatha yang memproduksi
tas kulit kayu menggunakan batik

Kalimantan Utara dan kulit kayu asli
dari daerah tersebut.

Selain  dukungan vyang kuat dari
lbou Gubernur, Agatha juga sudah
dikunjungi oleh Duta Besar Amerika
Serikat yang melihat berbagai jenis
produk dari usahanya. Bahkan,
Agatha juga sudah memperkenalkan
produknya ke Ibu Mufidah Jusuf
Kalla, istri Wakil Presiden Indonesia.

Karena kecerdasannya mengelola
hasil alam hutan Kalimantan ini,
Agatha mengaku perekonomian
keluarganya  semakin ~ membaik
dari tahun ke tahun. Lebih dari
itu, Agatha juga bisa membantu
ibu-ibu di sekitar rumahnya untuk
menambah  penghasilan.  Agatha
mengatakan sudah ada ratusan ibu-
ibu yang sudah diberikan pelatihan
dan berbagi keterampilan membuat
kerajinan tangan.

chelsea

@marcohandmadetrk
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Melestarikan Budaya Rajut Sebagai Produk Khas Indonesia

Dewi Arum Mugaddimah (27)

Myknitted Indonesia adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri kreatif kerajinan rajut handmade
yang menggunakan benang rajut sebagai bahan baku
dalam membuat produk.

Myknitted Indonesia sebagai bagian dari industri kreatif
awalnya menghasilkan produk berupa syal, topi, taplak dan
asesoris rajut. Kemudian ide baru muncul dari sang pemilik
usaha Dewi Arum Mugaddimah (27) yakni membuat sepatu
rajut dari benang katun yang tidak hanya digunakan untuk
balita tetapi juga untuk dewasa. Karena selama ini yang
sering kita jumpai di pasar adalah sepatu rajut untuk bayi
dan anak-anak. Lalu Myknitted Indonesia terus berinovasi
untuk membuat sepatu rajut dewasa handmade , salah
satunya dengan mengkombinasikan kain batik.

Menurut Dewi, awalnya produk yang dihasilkan memakai
benang woll, namun berkembang dengan kualitas bahan
yang lebih bagus yaitu menggunakan benang katun
atau polyster. Karena merajut sudah menjadi hal yang
dipelajari dari keluarganya sejak kecil, maka merajut sudah
merupakan keahlian dan menjadi ciri khas Dewi. Tidak puas
disana, Dewi ingin membuat rajutan yang bisa dipakai anak
muda. Sebab, sejauh ini konotasi mengenai rajutan masih
perihal produk-produk orang tua saja.

Produk yang dihasilkan dari usahanya ini diantaranya ialah
wedges, sandal, kaos kaki, baju, sweater, syal, tempat tissu,
dan masih banyak lagi yang lainnya.

Tujuan utama Dewi mendirikan usahanya ini ialah untuk
melestarikan budaya rajut yang bisa dilabelkan sebagai
produk buatan Indonesia. Selain itu, tentunya juga untuk
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

Tak mudah bagi Dewi untuk bisa sukses hingga sejauh ini.
Dewi mengaku ada banyak sekali tantangan yang haus dia
hadapi dalam proses memajukan usahanya tersebut. Salah
satunya adalah sulitnya mendapatkan kombinasi sol yang
tepat untuk rajut. Lalu setelah mendapatkan sol yang tepat,
ternyata metode pengeleman pada rajutan pun sangatlah
tidak baik, karena sering lepas. Namun, Setelah melakukan
beberapa percobaan akhirnya ia menemukan sebuah sol
yang tepat dan teknik penyatuan yang tepat yaitu langsung
menjahit sol dengan bahan rajutan sehingga menghasilkan
produk yang kuat.

Dewi Arum Part | @dewiarum92
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Menyulap Sisa Perca Jadi Produk Fesyen
Natalia Sari Pujiastuti (44)

Natalia Sari Pujiastuti (44), perempuan pengusaha asal Semarang,
Jawa Tengah ini berhasil menyulap kain dan sisa dari perca untuk
memproduksi tas, kalung, dan barang-barang fesyen guna memenuhi & s :
kebutuhan gaya hidup sehari-hari. A e

- 2@ ‘ASTYII

Produk yang memanfaatkan bahan dasar limbah kain perca ini mampu
mengurangi dampak pembuangan limbah kain yang berlimbah.
Naneth, begitu sapaan akrabnya Natalia, berhasil menarik perhatian
publik khususnya para kaum perempuan untuk memiliki hasil-hasil
produksinya.Naneth memang sengaja memperbanyak produk untuk
perempuan ketimbang untuk laki-laki. Hal ini karena fesyen perempuan
selalu up to date dan bermacam-macam modelnya.

Berbicara soal perempuan, Naneth juga mengaku semua karyawan
yang dia miliki adalah perempuan. Sehingga tak heran produk-produk
yang ditawarkannya pun lebih banyak untuk perempuan. Menurut
Naneth, meskipun perempuan akan dijamin kehidupannya oleh
seorang suami, namun perempuan juga tetap harus mandiri.

Termotivasi dari Ibu-ibu yang ia rekrut menjadi pegawai Trasty, Naneth
selalu berpikir untuk memajukan usahanya melihat semangat para
karyawan juga luar biasa. Cita-cita besar Naneth dari usahanya ini ialah
bisa membuat Trasty dikenal se-nasional bahkan internasional, tidak
hanya lokal di Semarang saja.

Siapa sangka, untuk memulai karirnya di dunia bisnis ini, Naneth rela meninggalkan jabatannya dari Kaprodi Kampus. Naneth
memutuskan untuk menjadi pengusaha sejak tahun 2012 lalu. Dengan maksud memberdayakan dan dapat menginspirasi
perempuan untuk memiliki pendapatan tambahan dari menjahit.

Menjadi pengusaha menurutnya juga memberikan waktu fleksibel untuk bekerja dan keluarganya. Sehingga ia menyakini
keputusannya untuk secara total mengelola Trasty akan membawa hasil yang baik. Saat ini pun Naneth tetap bergiat
mengajar menjadi dosen tidak tetap di bidang Kehumasan, Komunikasi, dan Kewirausahaan di salah satu perguruan tinggi
swasta di Semarang.

|-
I~
i

nanethekopriyono @nanethekopriyono @neth_pretty
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Mendorong Obat Herbal Sebagai Komoditas Ekspor Indonesia

Bagus Arya Kusuma (45)

o4

Dalam milenium ketiga ini, berbagai
jenis usaha dalam bidang kesehatan
telah berkembang dengan pesat.
Misalnya seperti jenis produk obat-
obatan yang banyak dihasilkan di
sektor kesehatan. Satu diantaranya
adalah obat herbal.

Obat herbal merupakan obat yang
berasal dari alam dan diolah tanpa
campuran bahan kimia lain sehingga
akan lebih sehat untuk dikonsumsi.
Tidak hanya itu, obat herbal juga
tidak mempunyai efek samping
jangka panjang seperti obat kimia
pada umumnya.

Adanya peluang untuk memproduksi
obat herbal tersebut, membuat
geliat bermunculannya perusahaan
menengah  kecil yang bergerak
di bidang produksi obat herbal.
Salah satunya yang teratrik adalah
perusahaan Padma Medikal Husada.

Sejak berdiri pada tahun 2005, Padma
Medikal Husada terus meningkatkan
kualitas  hasil  produksinya demi
menarik minta masyarakat yang

o Bagus Arya @padmaherbalbali
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gemar mengkonsumsi produk herbal.
Padma Medikal Husada juga telah
menggunakan alat produksi yang
canggih serta mendesain kemasan
yang menarik.

Bagus Arya Kusuma (45), adalah
pemilik dari perusahaan yang telah
menyerap banyak tenaga kerja di
wilayah  Tabanan, Bali. Menurut
Bagus, selain sebagai penyerap
tenaga kerja, perusahaan obat herbal
juga merupakan aset Indonesia yang
belum tentu dimiliki oleh bangsa
lain. Oleh sebab itu, la konsisten
untuk mempertahankan dan
mengembangkan usahanya tersebut.

Motivasi Bagus dalam mendirikan
usaha ini adalah karena la sejak
kecil senang berkebun. Selain itu la
juga ingin menciptakan gaya hidup
sehat dan mengangkat produk
sehat asli dari Bali. Ada lagi yang
lebih menarik, Bagus ingin mendidik
petani khususnya Petani Bali untuk
melestarikan ~ budaya  menanam
tanaman organik, serta tidak ragu-
ragu untuk menanam tanaman

seperti Jahe, Kunyit, serta bahan
obat-obatan lainnya.

Produk minuman sehat berasal dari
tanaman herbal organik termasuk
kategori jamu-jamuan itu diolah oleh
Bagus dengan kemasan yang praktis,
sehingga konsumen tidak perlu lagi
mencampur bahan satu dengan yang
lainnya, karena semua sudah diolah
dan siap dikonsumsi. Bagus juga
membuat beberapa produk yang
dijadikan sebagai bahan spa seperti
misalnya minyak untuk pijat bayi yang
aman untuk bayi, karena bahannya
dari VCO. Tidak selesai disana,
bahkan Bagus juga membuat produk
instan herbal untuk penyakit Maag,
Flu dan Batuk yang saat ini masih
belum banyak saingannya. Semua
produknya berasal dari tanaman
organik. Sangat menarik karena bisa
langsung diminum cukup dengan
diseduh dengan air hangat.

Harapannya produk instan dari Padma
Medikal Husada dapat menjadi salah
satu produk dalam negeri yang
menjadi komoditas utama ekspor.




Obati Trauma Pasca Tsunami Aceh dengan Membuka Usaha

Edi Sandra Sahputra (46)

Sudah 15 tahun berlalu, tepatnya pada 26 Desember 2014,
Tsunami di Aceh menjadi duka bagi Indonesia. Peristiwa
tersebut hingga saat ini masih menyisakan trauma yang
terus menghantui masyarakat Aceh juga bagi sebagian
korban selamat maupun keluarga yang meninggal dunia.

Berangkat dari rasa ingin mengobati trauma sang Istri yang
takut pulang ke daerah tempat mereka tinggal dulu yang
hancur karena Tsunami, Edi Sandra Sahputra (46), warga
Meurasa, Banda Aceh merintis usaha bersama Istri.

Perusahaan tersebut bernama Meurasa, yakni nama dari
kampung yang ia tinggali sejak dulu dan memilih untuk
kembali kesana mengobati rasa traumanya. Edi kembali
menginjakkan kaki di rumah tersebut pada tahun 2016.
Pada tahun itulah bisnisnya dimulai.

Meurasa adalah perusahaan bumbu kering khas makanan-
makanan Aceh. Menurut pengakuan Edi, Meurasa sama
sekali tidak menggunakan MSG, tanpa bahan pengawet
dan dengan kemasan yang praktis sehingga bisa dibawa
kemana saja, juga bisa menghemat waktu memasak karena
pembeli hanya tinggal memasukkan bahan jadi lainnya
(ayam, nasi atau daging) saja tanpa menyiapkan bumbu
basah khas Aceh yang terkenal cukup banyak.

Bersama dengan istri, Edi bertugas sebagai desainer
kemasan serta dibagian pemasaran produk. Sementara
istrinya, Ibu Darfina yang meracik bumbu-bumbu untuk
diolah menjadi bumbu kering khas Meurasa. Selain
kerja sama yang baik antara suami-istri itu, Edi juga
mempekerjakan beberapa tetangga di lingkungan produksi
dengan tugas yang berbeda-beda. Tidak hanya tetangga,
Edi pun memberdayakan ibu-ibu yang masih semangat dan
ingin bangkit akibat dampak bencana Tsunami.

Usaha yang dibangun Edi ini merupakan sebuah inovasi
baru di Aceh. Meskipun mengedukasi tentang produk
bumbu kering tergolong sulit pada awal-awal usahanya
dirintis, namun Edi dan istri tetap memiliki tekat kuat dan
optimis usahanya akan terus maju.

rasal I
3 :

@ reurasaa

@bumbuacehinstan

o @Bumbu_Aceh
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Mengolah Pisang Dewaka Jadi Keripik Enak Merauke

Yulita Sirken (30)

Yulita  Sirken (30) sejak 2016
memproduksi Keripik Pisang madu
yang berasal dari Pisang Dewaka khas
Merauke, Papua. Pisang Dewaka
rasanya masam, namun setelah
diolah dengan racikan khas Yulita jadi
bisa di makan dan manis rasanya.

Usaha yang dinamakan Adli Food
ini didirikan awalnya karena Yulita
terpaksa berhenti dari pekerjaannya
sebab perusahaan dimana ia bekerja
tidak memberikan ijin cuti melahirkan

dan ingin menyantapnya dengan

keluarga. Menurut VYulita, untuk
olahan abon, la tidak menggunakan
santan seperti abon pada umumnya,
tanpa minyak, tanpa MSG juga tanpa
pengawet.

Kesuksesan usaha VYulita tentu
bukanlah perjalanan yang mudah.
Yulita  pernah  harus  melawan
pola pikir masyarakat di Merauke
bahwa Sarjana harus bekerja di

O Liha Adi @lithaad
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yang semestinya, padahal Yulita
ingin  memberikan yang terbaik
untuk anaknya. Meskipun awalnya
keputusan itu berat untuk diambil,
Yulita meyakini keputusannya untuk
berhenti menjadi karyawan adalah
keputusan yang terbaik.

Keputusan Yulita itu semakin terlihat
hasilnya  ketika usahanya terus
berkembang dan mulai dilirik banyak
orang. Alasan Yulita memilih menjadi
pengusaha tentu ingin memperoleh

o (el i

o lafpMusdio
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kantoran, bukan menjadi pedagang
keripik pisang. Namun, Yulita tidak
menghiraukan  semua  perkataan
orang yang menjatuhkan dirinya,
ia lebih memilih fokus memajukan
usahanya. Yulita terus berjuang dan
mengembangkan usahanya sehingga
bertahan dan semakin berkembang
seperti saat ini. Saat ini ia sudah bisa
mengantongi Omzet 15.000.000 per
bulannya. Ke depannya ia berharap
produk Adli Food memiliki tambahan

oIl alialmaniy
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pendapatan meskipun sudah tidak
mendapatkan gaji sebagai karyawan.

Selain Keripik Pisang, melalui Adli
Food ia juga memproduksi kudapan
lainnya yang merupakan kudapan
khas dari Jawa seperti rengginang,
opak, abon, dan sebagainya. Saat
hari besar nasional, ia memproduksi
lebih banyak karena Yulita yakin,
masyarakat yang merantau ke

Merauke sangat rindu dengan olahan
daerahnya

atau makanan khas

varian produk dan bisa konsumsi
secara luas tidak hanya di Merauke
namun diseluruh Indonesia.




Kedai Penyoe Kakopi Hidangkan Berbagai Jenis Kopi Khas Garut
Ahmad Nur Fathurodin (38)

Ahmad Nur Fathurodin, (38) warga
Garut, Jawa Barat adalah pemilik
dari kedai kopi yang diberi nama
Penyoe Kakopi. Produk kopi di
kedai ini  merupakan kopi asli
produk Garut. Ahmad menamakan
semua produknya sesuai dengan
lokasi  dimana produk tersebut
berasal (Single Origin). Kata Ahmad,
penamaan sesuai nama daerahnya
ini dilakukan  dengan  tujuan
memperkenalkan nama daerah asal
kopi tersebut ke masyarakat luas.

Sejak tahun 2016 lalu, Ahmad sudah
bekerja sama dengan petani binaan
yang tersebar di 10 Kecamatan yakni
Cikajang, Cikandang, Malangbong,
dan yang lainnya. Petani binaan
merupakan  petani  kopi  yang
mendapatkan  pembinaan  untuk
memperbaiki  kualitas kopi yang
diproduksinya.  Awalnya  mereka
hanya menjual ‘cherry kopi’ yang
bernilai  rendah, namun setelah
dibina sekarang mereka sudah dapat
memproduksi green bean yang
bernilai lebih tinggi. Ahmad Nur
juga menyalurkan bantuan bibit dari
pemerintah kepada petani binaannya.

Konsep usaha Ahmad ini berbentuk
kedai kopi dengan menu-menu
pelengkapnya. Kedai kopi Garut yang
satu ini sengaja mempersilakan para
pengunjungnya untuk menikmati
suasana kedainya yang seperti di
rumah sendiri. Sejauh ini, Penyoe
Kakopi adalah salah satu kedai
yang menyediakan paling banyak
ragam asal kopi Garut. Di kedai ini
juga telah diperkenalkan biji-biji
kopi Garut yang berasal dari daerah
Kamojang, Karacak, Pangauban,
Halimun, Papandayan, Telaga Bodas,
Cikuray, hingga Caringin. Bahkan

daerah lainnya siap menyusul untuk
menghiasi ragam kopi Garut di kedai
ini.

Motivasi Ahmad mendirikan usaha
ini salah satunya ialah ingin membeli
kopi dengan harga  yang lebih
tinggi ke para petani. Meskipun
awalnya Ahmad sempat mendapat
pertentangan dari para tengkulak
lantaran ia memberi harga lebih
tinggi ke petani, namun masalah itu
sudah bisa diatasi Ahmad. Hingga
saat ini, petani-petani yang diajak
kerja sama oleh Ahmad semakin
yakin hasil panennya sudah tepat
dijual ke Ahmad dan diolah menjadi
kopi yang sangat nikmat.

Ahmad juga mengaku, la sering
menemukan berbagai jenis kopi

di tanah Garut, bahkan ia juga
menemukan jenis kopi langka saat
berkunjung ke desa-desa di Garut.

o penyoe kakopi

@penyoekakopi
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Krispy Yammy Babeh, Brand Kripik Singkong Dari Sukabumi
Ade Soelistyowati (42)

Krispy Yammy Babeh adalah keripik
yang berbahan dasar singkong
murni tanpa menggunakan bahan
campuran apapun dengan ciri khas
potongan tipis pada keripiknya.
Keripik  singkong ini  kemudian
diberikan beberapa bumbu tabur
sebagai tambahan rasa. Krispy
Yammy Babeh memiliki 9 varian
rasa yakni Keju, Keju Pedas, Jagung,
Jagung Pedas, Ayam Bakar, Sapi
Panggang, Balado ljo, Rendang dan
rasa Original. Segala varian rasa dari
kerupuk ini dipastikan tidak ada yang
menggunakan bahan MSG. Pemilik
usaha ini adalah Ade Soelistyowati
(42) warga asli Sukabumi, Jawa Barat.

Menurut perempuan yang lebih
dikenal dengan sapaan akrab Elis, ia
merasa nyaman menjadi pengusaha.
Pada saat ini, ia sudah mulai bisa

o bunda kha elis

@yammy_babeh
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merasakan manfaat dari usahanya
tersebut. Elis juga mengaku semakin
termotivasi untuk memajukan usaha
ini dan bercita-cita agar usahanya
bisa tembus pasar ekspor Indonesia.

Sebelum  akhirnya  memutuskan
menjadi pengusaha, Elis merupakan
seorang pengajar disalah  satu
universitas tinggi swasta di Jakarta.

KRISPY

Kemudian setelah ia mendapatkan
musibah menyebabkan kemampuan
pendengarannya berkurang barulahia
memutuskan untuk resign dan pindah
ke Sukabumi bersama suaminya. Dan
kini ia harus menggunakan alat bantu
dengar dalam kehidupan sehari-hari.

Namun hal ini tidak menyulitkannya,
ia semakin bertekad untuk bisa
mandiri bersama suaminya dengan
membuka bisnis keripik singkong ini
dengan tujuan mencari pendapatan
baru dan menciptakan lapangan
kerja.

Saat ini, rumah Elis selalu ramai
karena menerima puluhan peserta
magang dari 2 SMK di yang berasal
dari  Kabupaten Sukabumi dan
Kabupaten Cianjur. Kepada para
peserta magang tersebut, Elis telah
berbagi ilmu dan pengetahuan soal
bagaimana  menjadi  pengusaha
keripik yang baik. Elis berharap para
siswa magang tersebut bisa senang
dan mendapatkan keahlian yang
sesuai program studi mereka vyaitu
pengolahan pangan. Bahkan, Elis
mengaku ada beberapa peserta
magang yang saat ini sudah mulai
mempunyai usaha sendiri.




Sari Keledai Segar, Solusi Usaha Rumahan

Kasiana (37)

Kasiana (37) perempuan asal Sidoarjo,
Jawa Timur mendirikan usaha Seven
Soy sejak tahun 2016 lalu. Usahanya
menjual olahan sari kedelai menjadi
susu yang terbuat dari kedelai pilihan,
menggunakan air yang berkualitas,

diproduksi dengan menggunakan
mesin khusus pengolah sari kedelai
dan diolah secara higienis, tanpa
pewarna dan tanpa pengawet serta
pemanis buatan.

Kasiana membuat sari kedelai awalnya
untuk anaknya yang berkebutuhan
khusus, menurutnya sari kedelai baik
untuk anaknya dan juga baik untuk
anak-anak pada umumnya. Pada
awalnya sari kedelai Seven Soy hanya
dijual 14 bungkus saja per hari dengan
target pembeli tetangga sekitar dan
keluarga. Namun karena peminat
akan produk sari kedelai miliknya
meningkat,  Kasiana bersemangat

@seven.soy

untuk memproduksi lebih banyak lagi
sari kedelai olahannya. Hingga saat
ini, ia bisa memproduksi 110 botol
per hari.

Kasiana menceritakan, ia biasa
berkeliling menjajakan produk sari
keledainya menggunakan sepeda
sambil membonceng anaknya. la
menjual sari kedelai Seven Soy di
kantin sekolah, kantin pesantren,
kantin  puskesmas. Produk-produk
olahannya meliputi susu kedelai dan
sinom (kunyit asam). Akan tetapi
untuk produk Sinom ini Kasiana
memproduksi  hanya berdasarkan
pesanan saja.

Sebelumnya memiliki usaha Seven
Soy, Kasiana sudah pernah memiliki
usaha. Namun usahanya bangkrut,
sehingga ia harus memikirkan cara
untuk tetap memiliki penghasilan bagi

keluarga dan bisa digunakan untuk
terapi anaknya yang berkebutuhan
khusus. Tanpa pikir panjang, Kasiana
langsung menemukan ide untuk
membuat usaha di bidang sari kedelai
ini.

Selainitu, Kasianajuga memilikitujuan
yang mulia yakni menciptakan pilihan
jajanan yang segar dan sehat untuk
anak-anak. Sehingga para ibu rumah
tangga tidak perlu khawatir jajanan
anaknya tidak sehat. Selain untuk
berbisnis, Kasiana pun rajin berbagi.
Salah satunya yaitu ia rutin setiap
bulan membagikan sari kedelai hasil
produksinya ke beberapa posyandu
secara gratis. Ini adalah bentuk
partisipasinya untuk menjadikan anak
Indonesia tumbuh sehat dengan
jajanan yang menyehatkan.
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Berbagi limu Sambil Belajar, Pemuda Desa Ini Sukses Berbisnis

Keripik Pisang
Bambang Wicaksono (23)

Membangun usaha ternyata tak semudah yang dibayangkan. Hal itulah yang Bambang Wicaksono (23) alami saat itu,
dimana Bambang pada tahun 2016 baru mengawali usaha yang diberi nama Keripik Pisang Bintang Mas khas Kabupaten

Malang, Jawa Timur.

Dengan modal awal sebesar 210 ribu rupiah, Bambang bertekad memulai usahanya yang dirintis saat ia baru lulus Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Bambang yakin, dengan modal yang ‘seadanya’ itu usahanya akan tetap berkembang selagi

ada tekad dan kemauan untuk maju.

Keripik Pisang Bintang Mas dirintis
dengan harapan baik yang menyertai,
sesuai dengan namanya “Bintang”.

Awal pendiriannya, Bambang
mengerjakan semuanya sendiri, mulai
dari produksi hingga pemasaran
di toko-toko di sekitar Kecamatan
Turen, Malang, Jawa Timur. Namun,
hingga saat ini Bambang sudah
memiliki beberapa karyawan yang
bisa membantunya mengembangkan
beberapa produknya. Adapun Produk
yang kini dijual yaitu Bambang adalah
. keripik pisang, keripik talas, dan
tape singkong.

Pada semua produknya tersebut,
Bambang menggunakan bahan baku
yang berkualitas, diantaranya : pisang
raja nangka khas Malang, coklat dan

0 bang icak @kripikbangicak
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madu asli dengan kualitas terbaik,
minyak goreng yang berkualitas, serta
tidak menggunakan bahan pengawet
atau pewarna buatan. Keripik pisang
buatan Bambang memiliki tekstur
bergelombang yang belum ada di
pasaran. Semua produk yang dijual
bisa dipastikan selalu produk baru,
bukan produk lama.

Bambang juga terbuka terhadap
pengawainya yang memiliki
keterbatasan. Salah satu pegawainya
memiliki keterbatasan dalam
pendengaran.  Alasan  Bambang
mempekerjakannya sederhana,
yakni ingin agar pekerja tersebut
bisa berdaya secara ekonomi dan
mencukupi  kebutuhan  hidupnya
sendiri. Selain itu, Bambang juga
secara rutin membeli pisang dari
petani di Desa Sananrejo, Malang. Hal
ini dimaksudkan untuk memberikan
manfaat kepada petani secara
langsung bukan kepada tengkulak.
Sehingga harga yang diberikan ke
petani lebih tinggi dibandingkan jika
petani tersebut menjual pisangnya ke
tengkulak.

Bambang juga rutin  berbagi
ilmunya kepada siswa-siswi SMK' di
Kabupaten Malang. la menceritakan
bahwa 12 siswa didiknya di SMK PGRI
Kecamatan Turen, Malang, sudah
berhasil membuat produk keripik
pare. Keberhasilan ini menggugah
kepala sekolah dari SMK tersebut
untuk memberi hibah modal kepada

Bambang dan 12 siswa tersebut untuk
mengembangkan usaha keripik pare.

Soal cara pemasaran, Bambang
mulai mencoba untuk memasarkan
produknya melalui agen-agen, toko
oleh-oleh di Kecamatan Turen, serta
digital market place seperti Shopee,
Lazada, Tokopedia dan yang lainnya.
Selain itu saat ini Bambang mengaku
sudah mempunyai reseller sebanyak
15 murid SMA/SMK, 15 orang ibu-
ibu rumah tangga di sekitar Desa
Sananrejo. Motivasi kuat Bambang
untuk mendirikan usaha ini adalah
ingin memanfaatkan sumber daya
alam yang melimpah di lingkungan
sekitar dengan diolah menjadi produk
yang memiliki nilai jual tinggi.

e
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Mengolah Kudapan Tradisional Menjadi Usaha Potensial

Sri Dolar Damayanti (39)

Sri Dolar Damayanti (39) pemilik usaha makanan kudapan
asal Sumedang, Jawa Barat. Dengan mengusung merk Hj.
Nonoh. la mulai merintis bisnisnya pada tahun 2014 dengan
mengolah/memproduksi  dan  memasarkan  makanan
kudapan tradisional khas Jawa Barat.

Usaha ini berawal karena keinginan Sri memanfaatkan hasil
sumber daya lokal yaitu Melinjo. Produk-produk dari usaha
yang didirikan Sri ini adalah emping melinjo, opak ketan
bakar, dan keripik pisang kapas. Dengan memanfaatkan
bahan baku yang ada di sekitar wilayah produksi.
Sumedang merupakan daerah penghasil melinjo dan sentra
produksi opak ketan bakar, dengan bahan baku tersebut
sebagai bahan utama usaha ini terus mengalami kemajuan
dari tahun ke tahun. Proses produksi dari usaha ini masih
menggunakan cara tradisional ala rumahan bertujuan
untuk melestarikan kearifan lokal.

Menurut pengakuan Sri, tidak ada satupun produk yang ia
buat menggunakan bahan pengawet maupun MSG. Misi
Sri mendirikan usaha ini adalah agar para ibu rumah tangga
bisa menjalakan usaha meskipun tetap fokus mengurus
anak di rumah. Oleh sebab itu, usaha ini dibuat agar bisa
dijalankan dari rumah.

Keinginan Sri menjadi pengusaha salah satunya adalah
ia mengaku prihatin melihat anak muda di desanya yang
menjadi TKW padahal di desa ada begitu banyak potensi
yang belum tergali, yang bisa dijadikan sebagai mata
pencaharian sehari-hari. Usaha ini adalah sebuah upaya
untuk mengajak mereka mulai mencintai daerahnya dan
menumbuhkan keinginan untuk membangun daerah
Congeang.

Sebagian orang mungkin masih ada yang melihat atau
beranggapan bahwa makanan tradisional tidak punya harga
jual, namun pada kenyataannya, Sri bisa membuktikan
bahwa respon masyarakat terhadap usahanya cukup positif.

0 NONOH @hj.nonoh_snack
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Mengubah Kertas Semen Jadi Tas Bernilai Tinggi

Ernie S. Hartono (64)

YVIRENZE

Ikiaku merupakan usaha pembuatan
produk inovasi produk  ramah
lingkungan yang mengkombinasikan
kertas semen dengan kulit atau kain
batik.

Produk  yang dihasilkan  dari
perusahaan lkiaku diantaranya ialah
tas, dompet, sepatu, sendal, name
card holder, dll. Pemilik usaha ini Ernie
S. Hartono (64), mengungkapkan
produk-produk daur ulang dari kertas
semen tersebut sangat kuat dan
menimbulkan efek yang terlihat mirip
dengan kulit, setelah diberi pelapisan
ramah lingkungan yang tahan air.
Ernie  juga menjamin konsumen
tidak akan mendapat hasil produk
yang sama antara satu dengan yang
lainnya.

@ernieharton / @ikiaku.id
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Dalam memasarkan produknya ini,
Erni bergabung dengan komunitas,
mengikuti pameran yang diadakan
oleh dinas-dinas, dan menawarkan
hasil produksinya untuk dijadikan
souvenir  seminar-seminar  yang
diadakan oleh kantor atau perusahan
lainnya. Selain itu, Ernie juga aktif
mengikuti pameran-pameran yang
diadakan oleh Badan Ekonomi Kreatif
(Bekraf).

Karena hasil kerja kerasnya dan
inovasi-inovasi baru yang dilakukan
untuk memajukan usahanya tersebut,
Ernie  sempat mendapat banyak
penghargaan dari Dinas Koperasi
Jawa Timur. la juga tidak menyangka
suatu ketika ada yang menawar salah
satu produknya dengan harga yang

sangat tinggi, pengalaman ini yang
membuatnya tidak menyerah pada
usahanya ini.

Ernie menyampaikan bahwa limbah
kertas bungkus semen di daerah
Surabaya sangat banyak,, karena
banyak pembangunan perumahan
baru disana. Ernie membeli sisa kertas
bungkus semen dari para developer
tersebut. Dalam kehidupan sehari-
hari Ernie pun menerapkan cinta

lingkungan  kepada keluarganya,
dengan cara mencontohkan
keluarganya untuk  menampung

limbah kardus susu dan bungkus
kopi untuk bisa dibuatkan produk-
produk kreatif lainnya, hal ini juga
berguna untuk mengurangi limbah di
lingkungan sekitarnya.

Berbagai usaha ditempuh Ernie untuk
memajukan usahanya, salah satunya
ialah memberikan banyak pelatihan
ke ibu-ibu PKK dan dinas-dinas di
kota Surabaya. Ernie juga membuat
variasi produk dan pengembangan
produk agar bisa memiliki kualitas
yang lebih bagus. Pemasaran juga
lebih dikedepankan agar semakin
banyak yang kenal dengan produk
olahan kantong semen tersebut. Satu
hal lagi yang sangat menarik, Ernie
juga mengedukasi wanita-wanita di
Gang Doli untuk membatik di kertas
semen, serta mensupport mereka
untuk membuka usaha baru.




Potme Farm Memberikan Kemudahan Berkebun Ala Rumahan
Ni Wayan Purnami Rusadi (28)

Minimnya lahan untuk berkebun atau bercocok tanam
di daerah perkotaan, memunculkan tren baru bernama
urban farming. Urban farming yaitu konsep memindahkan
pertanian konvensional ke pertanian perkotaan yang bisa
menjadi solusi bagi masyarakat perkotaan untuk berkebun.
Namun bukan itu saja yang menjadi alasan ; kemudahan,
serta ingin menerapkan gaya hidup sehat juga menjadi
alasan sebagian masyarakat kota memilih urban farming.

Peluang usaha inilah yang dilihat oleh seorang perempuan
muda asal Bali, Ni Wayan Purnami Rusadi (28) dengan
menciptakan sebuah produk wurban farming bernama
Potme Farm. Potme Farm adalah bisnis urban farming dari
Bali yang memiliki misi untuk peduli dan menjaga dunia
tetap hijau.

Ide bisnis Potme Farm berawal pada 2016 saat Emik
sapaan akrab Ni Wayan melihat adanya peluang usaha
yang sekaligus mengajak orang berkebun dengan cara yang
mudah. Caranya ialah dengan memberikan kemudahan
bagi orang lain untuk menyukai dunia berkebun dengan
cara memberikan Grow Kit dan benih tanaman. Namun,
yang menjadi dasar alasan Emik mendirikan bisnis tersebut
ialah karena memang sudah lama ia senang berkebun dan
ingin menerapkan ilmu bercocok tanam yang didapatkannya
sesuai dengan jurusan atau ilmu yang ia geluti di bangku
pendidikan, yaitu pertanian.

Saat ini, Emik mengaku sudah memiliki beberapa benih
yang diambil dari petani lokal langsung, diantaranya ialah
benih ketimun, benih tomat, benih bunga matahari dan
benih yang lainnya.

Emik mengungkapkan, hal yang paling membuat ia bangga

adalah ketika melihat konsumen yang menceritakan
keberhasilannya dalam menanam, kemudian tumbuh
dan bisa panen produknya sendiri. Usaha Emik ini sangat
pantas untuk diapresiasi karena selain menjaga dunia kita
agar tetap hijau, Emik juga memberikan kemudahan orang
banyak untuk berkebun di rumah sendiri.

o Emick Purnami Rusady @emick_bee / @potmefarm
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Membantu Anak Yatim dan Dhuafa Melalui Sekolah Tahfidzpreneur

Millah Kamilah (38)

Millah Kamilah (38), pemilik Sekolah
RKM  Tahfidzpreneur yang juga
aktif sebagai anggota tim Sinergitas
ABCGM untuk UMKM Jawa Barat.
Usahanya di bidang pendidikan
tersebut berawal dari keprihatinannya
terhadap anak-anak di kawasan
perkampungan di belakang rumahnya
yang tidak bersekolah. Akhirnya la
menawarkan ke anak-anak tersebut
untuk bersekolah di tempatnya
secara gratis, khususnya bagi yatim
piatu dan dhuafa. Tahun berikutnya
ternyata minat masyarakat cukup
bagus dan semakin bertambah. Oleh
karena itu ia menciptakan sistem
subsidi silang di mana uang sekolah
anak-anak lain di luar yatim piatu dan
dhuafa dapat menutupi biaya sekolah
anak-anak yatim piatu dan dhuafa.

Dalam lembaga pendidikan
Tahfidzpreneur  miliknya,  Millah
menggunakan metode pembelajaran
‘Kaisa’ yaitu pembelajaran Al-Quran
lewat gerakan sehingga anak lebih

mudah  menghafal. Millah juga
mengajarkan  siswanya  menjadi
Wirausaha melalui  pembelajaran

market day, cooking class dan craft
karena ia ingin  menumbuhkan
karakter mandiri, percaya diri, optimis,
jujur, dan bertanggung jawab pada
anak didiknya. la juga menerapkan
fun learning untuk membuat anak-
anak tidak bosan belajar. Salah satu
motivasi kuat Millah mendirikan
usahanya tersebut adalah ingin
bermanfaat bagi orang lain dan
dijadikan bekal di akhirat kelak.
Semoga usaha Millah ini termasuk
amal jariyah untuknya.

Millah mengaku, tantangan terbesar
yang harus ia hadapi datang dari

masyarakat  sekitar yang tidak
menganggap pendidikan  sebagai
sesuatu  yang penting. Karena

kebanyakan berasal dari masyarakat
tidak mampu; selain tidak mampu
untuk membayarkan biaya sekolah
anak, mereka pun menyiapkan anak-
anaknya untuk bekerja padahal usia
mereka belum cukup untuk bekerja.

Millah  memiliki
yang solutif
tantangan tersebut.

strategi  jitu
untuk  menghadapi
Millah  terus

bersilaturahmi ke rumah warga dan
mengajak mereka berdialog sambil
menginformasikan bahwa pendidikan
adalah bekal anak-anak untuk dapat
bertahan hidup di dunia luar dan
bisa menjadikan mereka pribadi yang
lebih baik, berilmu serta berakhlak
baik. Millah juga meyakinkan mereka
bahwa sekolahnya tidak memungut
biaya pendidikan untuk masyarakat
yang tidak mampu.

Keberhasilan Millah lainnya adalah
ketika salah satu muridnya yang
awalnya tidak mau berbicara, namun
setelah 6 bulan belajar menggambar,
akhirnya  siswa  tersebut  mau
berbicara dan mulai memiliki banyak
kosakata. Dengan  kegigihannya,
Millah saat ini sudah memiliki 6 anak
asuh yatim piatu. Lebih dari itu,
Millah juga sudah berhasil mengubah
pola pikir masyarakat dan lingkungan
di sekitarnya untuk mempercayai
bahwa pendidikan sebagai hal yang
sangat penting untuk bekal masa
depan anak.

o Millah Kamilah Muslimat / Skolah RKM Tahfidzpreneur @millah_muslimat / Sekolah_rkmtahfidzpreneur
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Konsisten Usaha di Bidang Pendidikan

Yunida Paramita (38)

Taman Belajar Paramita menerapkan
sistem belajar yang nyaman dan
menyenangkan bagi para siswanya.
Hal ini dimaksudkan agar aktivitas
belajar  bukan lagi  merupakan
aktivitas yang membosankan bagi
siswa. Suasana belajar yang nyaman,
dan tidak formal, membuat siswa bisa
merasa rileks dan mudah mencerna
materi yang disampaikan guru.

Yunida Paramita (38) warga asal
Kota Malang, Jawa Timur merupakan
pemilik dari Taman Belajar Paramita
tersebut. la berasal dari keluarga
besar yang banyak berkecimpung di
dunia Pendidikan yang mendorong
Yunida Paramita menyenangi dunia
mengajar. Sejak kuliah semester
pertama, Yunida sudah mengajar
privat dan bekerja sebagai guru di
lembaga bimbingan belajar di Kota
Malang.

Usahanya ini dimulai sejak tahun
2006. Berkecimpung 13 tahun dalam
dunia pendidikan Yunida meyakini,
kebutuhan untuk tempat bimbingan
belajar akan terus tumbuh. Yunida
tidak pernah  khawatir dengan
adanya sistem belajar daring, karena
kebutuhan bimbingan belajar secara
tatap muka masih diminati oleh anak-
anak dan orang tua.

Metode belajar dan materi di taman
belajar ini  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan karakteristik anak

berdasarkan hasil observasi dan diskusi
dengan orang tua murid. Selain itu,
guru-guru yang mengajar di Taman
Belajar Paramita juga sudah diseleksi
dengan baik. Saat ini ada 20 tenaga

pengajar, mayoritas  merupakan
mahasiswa yang masih kuliah, baru
lulus atau sedang menjalankan kuliah
ke jenjang lanjutan.

Usaha ini telah berhasil menciptakan
lapangan pekerjaan bagiorangbanyak
dengan mempekerjakan guru-guru
berkualitas dari lingkungan sekitar. la
juga membantu para orang tua yang
kesulitan memberikan  bimbingan

0 Tata Paramita / Taman Belajar Paramita @tataparamita99

pelajaran  kepada anak-anaknya.
Yunida berharap usahanya ini kelak
bisa diteruskan oleh anak-anaknya
atau anak didiknya. Lebih dari itu
semua, Yunida telah memberikan
contoh kepada seluruh anak didiknya
maupun anaknya sendiri tentang
bagaimana  membangun  usaha
secara mandiri, dan menciptakan
penghasilan sendiri demi membantu
perekomonian keluarga.
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